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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Permasalahan-permasalahan dalam menulis menyebabkan banyak anggapan bahwa
menulis itu sulit. Hal ini seperti yang dikemukakan Hyland (2002, hlm. 14) dalam
karyanya yang berjudul “Authority and Invisibility: Authorial Identity in Academic
Writing” bahwa sebagian orang menganggap menulis itu sulit karena menyangkut
struktur yang rumit dan semuanya hanya bisa diatasi dengan mempelajari serta me-
ngembangkan kemampuan untuk memanipulasi tata bahasa. Selanjutnya Manullang
(2012, hlm. 1) mengemukakan, banyak bukti-bukti serta fenomena yang menunjukkan
bahwa siswa masih percaya dan yakin bahwa proses menulis atau kegiatan menulis
selama proses pembelajaran adalah sesuatu yang sulit. Hal itu didorong oleh sikap
belajar yang masih bersifat tradisional.

PEMBELAJARAN MENULIS CERPEN SISWA
MENGGUNAKAN MODEL SINEKTIK

Mita Domi Fella Henanggil dan Yeti Mulyati
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

Mitadomifellahenanggil@upi.edu

Abstrak
Menulis termasuk ke dalam empat keterampilan berbahasa. Keterampilan menulis 
dianggap sebagai kemampuan yang kompleks dan rumit dibandingkan keterampilan 
berbahasa yang lain, karena keterampilan menulis berhubungan dengan kegiatan 
produktif, dengan kata lain menghasilkan tulisan. Kegiatan menulis yang rumit dan 
kompleks dianggap sulit dan sering terjadi permasalahan dalam keterampilan menulis. 
Permasalahan dalam menulis terjadi karena kurangnya kegiatan menulis dan terbatas-
nya penggunaan model, metode, serta strategi yang kreatif serta inovatif yang di-
gunakan oleh guru. Pembelajaran menulis pada penelitian ini adalah pembelajaran 
menulis cerpen mengingat pembelajaran tentang sastra dipelajari di setiap jenjang 
pendidikan. Model yang digunakan dalam mengatasi permasalahan pembelajaran 
menulis dalam penelitian ini adalah model sinektik. Model ini akan membantu siswa 
dalam menganalogikan sesuatu menjadi sebuah cerpen dan meningkatkan keterampil-
an berpikir kreatif siswa yang berhubungan dengan. Tujuan penggunaan model 
sinektik pada penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa. 
Penelitian ini tergolong ke dalam penelitian dalam bentuk studi pendahuluan dengan 
data-data yang berupa tinjauan kepustakaan atau sering dikenal dengan studi 
kepustakaan.

Kata kunci: model sinektik, pembelajaran menulis, cerpen.
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 Pembelajaran yang menjadikan guru sebagai pusat masih banyak dilaksanakan
di sekolah dan inilah pembelajaran yang bersifat tradisional. Kegiatan di kelas tradisio-
nal pada umumnya sangat sedikit melakukan latihan menulis dibandingkan dengan
kelas yang menerapkan pendekatan tertentu, hal ini menyebabkan siswa kurang
potensial dalam menulis (Graham dan Harris, 2010). Berdasarkan pemaparan di
atas, cara pertama untuk mengatasi permasalahan menulis adalah dengan cara meng-
hilangkan pemikiran siswa bahwa menulis itu sulit, kegiatan menulis harus dibiasakan
dari kelas-kelas awal atau sejak bangku sekolah dasar, supaya tidak ada lagi pemikiran
para siswa bahwa menulis itu sulit. Selanjutnya pendapat yang sama dikemukakan
oleh Sultan N. (2013, hlm. 140) yang menyatakan bahwa kesulitan menulis yang di-
alami oleh siswa disebabkan oleh metode pengajaran dan pembelajaran yang diguna-
kan oleh guru sehingga membuat kegiatan menulis menjadi sulit dan membosankan
selain itu kegiatan menulis yang tidak dibiasakan oleh guru terhadap siswanya sehingga
siswa tidak mempunyai pengalaman yang cukup dalam kegiatan menulis. Selanjutnya
cara untuk menghilangkan anggapan menulis itu sulit di kalangan siswa adalah
dengan menghindari proses pembelajaran yang monoton, yang hanya berpusat
pada guru saja, tetapi dibutuhkan proses pembelajaran yang menyenangkan yang
berfokus pada siswa serta penggunaan model, pendekatan, dan strategi yang inovatif
yang dapat memancing dan meningkatkan kreativitas siswa dalam menulis. Hal ini
sejalan yang dikemukakan oleh Greenberg, K.P., 2015, hlm. 211) bahwa pendekatan-
pendekatan yang bersifat inovatif dapat membantu siswa menjadi penulis yang baik.

Fokus dari pembelajaran menulis pada penelitian ini adalah menulis cerpen,
karena menulis adalah suatu keterampilan yang harus dimiliki siswa. Hal ini disebabkan
karena kegiatan menulis cerpen merupakan kegiatan yang muncul dari gagasan
yang kreatif yang dapat melatih siswa untuk berkreasi, berimajinasi, dan bernalar.
Dengan membaca dan memahami cerpen, pembaca merasa terpengaruhi terhadap
peristiwa yang diceritakan. Sebuah model pembelajaran memiliki peranan penting
dalam menentukan kualitas pembelajaran karena model pembelajaran merupakan
perencanaan pembelajaran yang menggambarkan proses kegiatan belajar mengajar,
mulai dari menyusun kurikulum, mengatur materi pembelajaran, dan merancang
skenario pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Terdapat beberapa
model pembelajaran yang efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran, salah satunya
yaitu model sinektik. Model sinektik adalah model yang dikembangkan oleh Willliam
Gordon, model sinektik mengacu kepada teknik berpikir kreatif yang dikembangkan
melalui penggunaan perumpamaan dan metafora, membandingkan pemikiran yang
berbeda, menghubungkan hal-hal yang tidak relevan, dan mengembangkan pemikiran
kreatif (Joyce dalam Mandana Aimy dan Fariba Haghani, 2012, hlm. 611).

METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian adalah suatu cara yang bersifat ilmiah yang digunakan dalam
suatu penelitian, yang tujuannya adalah untuk mendapatkan data dengan tujuan
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tertentu. Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kepustakaan.
Menurut Sugiyono (2014, hlm. 32) menyatakan bahwa metode dengan jenis peneliti-
an kepustakaan adalah bentuk penelitian kualitatif yang objek kajiannya adalah data
kepustakaan. Data kepustakaan yang dimaksud dapat berupa jurnal penelitian, skripsi,
tesis, disertasi,laporan penelitian,buku teks, makalah,laporan seminar, dokumentasi
hasil diskusi ilmiah, dokumen resmi dari pemerintah dan lembaga lainnya.

Analisis data adalah kegiatan yang sulit untuk dilakukan, karena membutuhkan
kerja keras, daya kreatif, serta kemampuan intelektual yang tinggi. Tujuan kegiatan
tersebut yaitu, 1) mendapatkan informasi yang sejelas-jelasnya tentang suatu hal,
2) menemukan solusi suatu masalah, 3) memperoleh pengertian yang tepat. Setiap
peneliti harus mencari sendiri metode yang dirasa tepat dan sesuai dengan penelitian
yang dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian dan pembahasan dalam artikel ini memuat hasil temuan dan analisis
terhadap studi kepustakaan yang telah dilakukan. Pembahasan meliputi (1) model
sinektik, (2) berpikir kreatif, dan (3) cerpen. Ketiga pokok bahasan tersebut dijelaskan
sebagai berikut:

Model Sinektik
Sinektik merupakan model pembelajaran yang memberikan siswa kebebasan untuk
menuangkan ide dan gagasan tanpa pemikiran tata bahasa, cara mengawali tulisan,
dan lain-lain. Gordon (dalam Joyce, 2009, hlm. 269-271) menyatakan sinektik diran-
cang untuk meningkatkan kreativitas individu dan kelompok. Mendiskusikan pengalam-
an sinektik dapat membangun perasaan kebersamaan antarsiswa. Siswa belajar
dengan kawan sekelasnya saat mereka merespons gagasan atau masalah. Pemikiran-
pemikiran dinilai sebagai kontribusi potensial dalam proses kelompok. Prosedur-
prosedur sinektik membantu menciptakan komunitas kesetaraan berpikir berbasis
tunggal. Standar yang sangat cukup menyenangkan seperti ini tentu akan memberikan
dukungan pada siswa yang sangat pemalu sekali pun. Prosedur-prosedur sinektik
juga dapat diterapkan pada semua bidang kurikulum. Prosedur-prosedur ini dapat
dihubungkan dengan diskusi guru bersama siswa dalam kelas dan pada materi-
materi yang dibuat guru untuk siswa. Hasil aktivitas sinektik tidak harus selalu ditulis.
Hasil itu juga dapat dilisankan atau hasil tersebut dapat berbentuk aktivitas-aktivitas
bermain peran. Misalnya, ketika menggunakan sinektik untuk melihat masalah-masalah
sosial atau perilaku, ingin memberitahukan perilaku situasional sebelum dan sesudah
aktivitas sinektik, serta mengamati perubahan-perubahan. Hal ini menarik dilakukan
untuk memilih gaya-gaya ekspresif yang berbeda dengan topik awal, seperti meminta
siswa melukis gambar tentang kerugian atau diskriminasi. Konsepnya abstrak, tetapi
gaya ekspresinya harus konkret (Joyce, 2009, hlm. 269).
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Berikut ini beberapa penerapan model pembelajaran sinektik menurut Gordon
(dalam Joyce, 2009, hlm. 270).
1. Menulis Kreatif

Strategi pertama model sinektik dapat secara langsung diaplikasikan pada pe-
nulisan kreatif. Tidak hanya karena strategi ini menstimulasi penggunaan analogi-
analogi, tetapi karena ia juga membantu membentuk siswa menjadi penulis
yang berusaha mengembangkan jangkauan perangkat-perangkat yang dapat
mereka gunakan untuk mendekati tugas-tugas ekspresif secara ekspositori dan
persuasif, seperti pada genre narasi. Pada penerapan pembelajaran, model sinektik
menekankan pada penumbuhan kreativitas siswa dalam proses menulis cerpen.

2. Mengeksplorasi
Masalah-Masalah Sosial Strategi kedua menyediakan alternatif dalam meng-
eksplorasi isu-isu sosial, khususnya isu-isu yang dapat dicari patokan-patokan
dan solusi-solusinya.

3. Memecahkan Masalah
Sasaran strategi ketiga adalah memecahkan dan mengonseptualisasi masalah
dengan cara baru untuk mengusulkan pendekatan-pendekatan segar dalam ke-
hidupan personal sebagaimana dalam kelas.

4. Menciptakan
Rancangan atau Produk Sinektik dapat juga digunakan untuk menciptakan produk
atau rancangan. Produk adalah sesuatu yang dapat disentuh (tangible), seperti
barang atau benda, sedangkan rancangan adalah sebuah rencana (a plan), seperti
gagasan atau cara-cara baru.

5. Memperluas Perspektif
Tentang Suatu Konsep Gagasan-gagasan yang abstrak sulit untuk diinternalisasi-
kan karena tidak dapat melihat dengan cara yang sama seperti melihat meja
atau gedung, namun seringkali gagasan tersebut dalam bahasa komunikasi.
Sinektik merupakan cara yang bagus untuk membuat gagasan yang familiar
menjadi gagasan yang “asing” dan dengan cara demikian dapat memperoleh
gagasan lain tentang hal tersebut.

Cerpen
Menurut Sedgwik (Henry Guntur Tarigan, 2011, hlm. 179) cerpen adalah penyajian
suatu keadaan tersendiri atau suatu kelompok keadaan yang memberikan kesan
yang tunggal pada pembaca, maksudnya bahwa dalam cerpen tidak boleh dipenuhi
oleh dengan hal-hal yang tidak perlu. Menurut Notosusanto (Henry Guntur Tarigan,
2011, hlm. 180) cerpen adalah cerita yang panjangnya sekitar 5000 kata atau kira-
kira 17 halaman kuarto spasi rangkap yang terpusat dan lengkap pada dirinya sendiri
berarti ada batasan batasan penggunaan kata yang digunakan dalam penulisan cerpen
serta batasan batasan yang diberikan dalam menulis cerpen. Menurut Nurgiyantoro
(2005, hlm. 288) cerpen hanya bercerita mengenai hal-hal yang penting yang maksud-
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nya di sini, bahwa dalam cerpen itu melibatkan sedikit tokoh, latar, alur dan lain
sebagainya, jadi hanya da satu kesan tunggal yang akan di dapat oleh pembaca
karena terbatasnya pada segi tokoh, latar, alun dan lain sebagainya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa cerita pendek
atau sering disebut dengan cerpen adalah suatu bentuk prosa naratif, cerita pendek
bersifat padat dan langsung pada tujuannya. Cerpen memberi kesan tunggal kepada
pembacanya, cerpen hanya terdiri dari 5000 kata atau lebih. Cerpen hanya mengungkap-
kan satu kesatuan permasalahan saja yakni dengan menggunakan sebuah permasalahan
disertai dengan faktor penyebab dan akibatnya. Sebuah cerpen mengisahkan sepenggal
kehidupan tokoh yang penuh pertikaian, peristiwa dan pengalaman. Untuk itu, penga-
rang harus memperhatikan kesatuan ide dalam cerita yang ditulis.

Unsur Pembangun Cerpen
Sebuah karya sastra menjadi menarik karena unsur-unsur yang membangunnya.
Unsur-unsur pembangun karya fiksi (cerpen) yaitu unsur ekstrinsik dan intrinsik.
Nugiyantoro (2007, hlm. 79) menyatakan bahwa unsur intrinsik adalah unsur-unsur
cerita fisik yang secara langsung beradadi dalam, menjadi bagian dan ikut membentuk
asistensi cerita yang bersangkutan. Sedangkan unsur ekstrinsik adalah unsur yang
berada di luar teks fiksi yang bersangkutan, tetapi mempunyai pengaruh terhadap
bangun cerita yang dikisahkan, langsung ataupun tidak langsung. Selanjutnya menurut
Atmazaki (2007, hlm. 99) unsur intrinsik sebuah karya fiksi berbentuk prosa antara
lain: (1) plot atau alur, (2) penokohan, (3) latar, (4) sudut pandang, (5) gaya bahasa,
(6) tema, dan (7) amanat.

Struktur Teks Cerpen
Menurut Kemendikbud (2017, hlm. 125) cerpen atau cerita pendek memiliki struktur.
Struktur itu adalah rangkaian cerita yang berfungsi untuk membentuk cerita itu
sendiri dengan kata lain rangkaian cerita yang membentuk cerpen itu sendiri. Struktur
dari cerpen adalah pengembangan dari unsur pembangun cerpen itu sendiri yaitu
unsur alur. Rangkaian-rangkaian cerita yang membentuk hubungan sebab akibat,
hubungan kronologis, dan hubungan lainnya. Berikut struktur-struktur dalam cerpen:

1) Pengenalan Situasi Cerita (exposition, orientation)
2) Pengungkapan Peristiwa (complication)
3) Menuju pada adanya konflik (rising action)
4) Puncak konflik (turning point)
5) Penyelesaian (ending atau coda)

Kaidah Kebahasaan Teks Cerpen
Menurut Kemendikbud (2017, hlm. 126-127) cerpen memiliki ciri-ciri kebahasaan
sebagai berikut:
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1) Cerpen banyak menggunakan kalimat-kalimat yang bermakna lampau. Kalimat
bermakna lampau ini ditandai dengan fungsi-fungsi keterangan yang ber-
makna kelampauan, seperti: ketika itu, beberapa tahun lalu, telah terjadi,
dan lain sebagainya.

2) Cerpen banyak menggunakan kata-kata yang menyatakan urutan waktu atau
disebut juga dengan konjungsi kronologis. Contoh konjungsi kronologis
adalah sejak saat itu, setelah itu, mula-mula, kemudian, dan lain sebagainya.

3) Cerpen juga banyak menggunakan kata kerja yang menggambarkan suatu
peristiwa yang terjadi, seperti: menyuruh, membersihkan, menawari, mel-
ompat, menghindar, dan lain sebagainya.

4) Cerpen juga banyak menggunakan kata kerja yang menunjukkan kalimat
tidak langsung yang berfungsi untuk menceritakan tuturan seorang tokoh
oleh pengarang atau penulis cerpen. Contoh: mengatakan bahwa, mencerita-
kan tentang, mengungkapkan, menanyakan, menyatakan, menuturkan, dan
lain sebagainya.

5) Cerpen juga banyak menggunakan kata kerja yang menunjukkan sesuatu
yang dirasakan serta yang diinginkan oleh tokoh-tokoh yang terdapat dalam
cerpen. Contoh: merasakan, menginginkan, mengharapkan, mendambakan,
mengalami, dan lain sebagainya,

6) Cerpen menggunakan banyak dialog. Penampilan dialog dalam cerpen ditandai
dengan tanda petik ganda (“...”) dan kata kerja yang menunjukkan tuturan
langsung. Contoh: Ibu berkata “Kau harus segera mencari calon suami!”.

7) Cerpen menggunakan kata-kata sifat (descriptive language) untuk meng-
gambarkan tokoh, tempat, dan suasana. Contoh: Segala sesuatu tampak
berada dalam kendali sekarang. Segalanya tampak tepat berada di tempatnya
sekarang, teratur rapi, dan tertata dengan baik. Ia adalah juru masak terbaik
yang pernah dilihatnya, ahli dalam membuat ragam makanan.

SIMPULAN
Model sinektik yang berupa penganalogian terhadap sesuatu hal mampu meningkat-
kan kemampuan berpikir kreatif siswa. Model sinektik dimanfaatkan sebagai salah
satu cara untuk mengatasi kesulitan menulis teks cerpen siswa. Model sinektik yang
basisnya adalah kreativitas siswa lebih meningkatkan kemampuan menulis cerpen
siswa dengan orientasi yang juga mengarah kepada berpikir kreatif. Pengaplikasian
model sinektik berorientasi berpikir kreatif dalam menulis cerpen menumbuhkan
serta memancing ide-ide dan gagasan-gagasan siswa dalam menulis sebuah cerpen
yang bagus karena langkah awal adalah kegiatan sinektik adalah proses analogi ter-
hadap sesuatu yang pada akhirnya memudahkan siswa dalam menetukan tema atau
topik yang akan ditulisnya menjadi sebuah cerpen. Seringkali permasalahan dan ke-
sulitan dalam menulis cerpen disebabkan oleh model pembelajaran yang menarik,
kreatif dan inovatif serta motivasi yang diberikan kepada siswa dalam kegiatan menulis
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kurang, dan model sinektik menjadi salah satu solusi dari permasalahan tersebut.
Penelitian yang dilakukan merupakan studi kepustakaan dan memerlukan tindak
lanjut lebih mendalam.
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